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Setoran Pajak Diramal
Tekor Lagi Rp 53 Triliun

Kementerian Keuangan memperkirakan realisasi penerimaan pajak 2021 95% dari target

Bidara Deo Pink,
Siti Masitoh

JAKARTA. Lonjakan kasus
Covid-19, akan memperlam-
bat pemulihan ekonomi Indo-
nesia tahun ini. Dari sisi ang-
garan pemerintah, lonjakan
kasus menyebabkan peneri-
maan negara dari pajak men-
jadi scret. Pemerintah pun
memperkirakan, penerimaan
pajak tahun ini bakal meleset
dari target.

Pemerintah memperkira-
kan, realisasi penerimaan pa-
jak tahun ini hanya akan men-
capal 95,7% dari targel dalam
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) 2021
sebesar Rp 1.22006 triliun.
Jumlah ilu setara dengan
Rp 1.176,3 triliun.

Artinya, selisih antara pro-
yeksi realisasi penerimaan
dengan larget alias shortfull
pajak tahun ini, mencapai ki-
saran Rp 53,3 triliun. Walau-
pun demikian angka ini jauh
lebih rendah dibandingkan
dengan realisasi shorifall pa-
jak tahun lalu yang tercatat
sebesar Rp 128,8 triliun,

Menteri Kenangan Sri Muly-
ani Indrawati mengatakan,
penerimaan pajak di tahun ini
masih akan sangat bergantung
pada perkembangan pereko-
nomian dan perkembangan

kasus harian Covid-19. "Ter-
utama di sisi penerimaan per-
pajakan," kata Sri Mulyani
saat rapat kerja dengan Badan
Anggaran (Banggar) DPR, Se-
nin (12/7).

Namun, menurut Menkeu,
oullook penerimaan pajak di
tahun bisa tumbuh positif se-
besar 9,7% dibandingkan de-
ngan realisasi pacda tahun 2020
yang dalam Laporan Keuang-
an Pemerintah Pusat (LKPP)
yang sudah diaudit mencapai
Rp 1.072,1 triliun.

[a pun berharap, perekono-
mian akan segera pulih se-

terhadap produk domestik
bruto (PDB) tergantung pada
dinamika pertumbuhan eko-
nomi dan nominal FDB.

Shortfall lebih besar

Wakil ketua Badan Anggar-
an Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) RI Edhie Baskoro Yud-
hoyono meminta pemerintah
untuk menggali-potensi pen-
dapatan perpajakan.

"Untuk kebijakan perpajak-
an, perlu dicari terobosan
vang oulside the bor. Karena

kita membutuhkan pendapat-
an negara yang besar untuk
memenuhi kebutuhan penda-
patan,” kata dia, kemarin. Me-
nurutnya, salah satu sumber
penerimaan pajak vang bisa
digali adalah penerimaan dari
transaksi e-commerce.
Direktur Eksekutif Prata-
ma-Kreston Tax Research In-
stitute. (TRI) Prianto Budi
Saptono memperkirakan, rea-
lisasi penerimaan pajak tahun
ini hanya mencapai 90% dari
target Rp 1.229,6 triliun atau
sebesar Rp 1.106,64 triliun,

"Jika realisasinya sekitar
90%, itu masih lebih bagus se-
dikit karena ada peningkatan
dari tahun 2020 yang hanya
§9,3%," kata Prianto kepada
KONTAN, kemarin.

Dengan demikian, shaiifoll
penerimaan pajak tahun ini
bisa mencapai Rp 122,80 trili-
un. Namun demikian menu-
rutnya, proycksi penerimaan
negara dan shorlfall pajak
pada akhir tahun ini akan sa-
ngal bergantung pada asumsi
vang melandasi proyeksi ter-
sebut. m

hingga oullpok penerimaan
pajak yang telah disusun
pemerintaly, bisa tercapai.

Meski penerimaan pajak
mencatatkan shorfull, pe-
merintah memperkirakan
penerimaan kepabeanan
dan cukai juga penerimaan
negara bukan pajak (PNBDP)
tahun ini, bakal melampaui
target. Proyeksi pemerin-
tah, penerimaan kepabean-
an dan cukai akhir tahun
104% dan PNBP 118 9% dari
target. (lihat tabel).

Di sisi lain, Menteri Ke-
uangan memprediksi reali-
sasi belanja negara tahun
ini yang diperkirakan men-
capai 98,2% dari target. Se-
hingga defisit anggaran bisa
ditekan, meski rasionya

~ Realisasi Semester | dan Outlook APBN 2021 (vp Tiliun)

o m
Uraian LKPP oy Realisasi  Growth
Audited Semesterl (%)
A. Pendapatan Negara 16478 17436 8869 91
1. Penerimaan Pajak 10721 12286 5578 49
2. Penerimaan Kepabeanan dan Cukal 2130 2150 1222 311
3. Penerimaan Negara Bukan Pajak 3438 2982 2069 114
4. Penerimaan Hibah 188 09 00  -990
B. Belanja Negara 25955 27500  1.1701 94
1. Belanja Pemerintah Pusat 1.8330 19545 7963 191
2. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 7625 7955 3739 68
C. Keseimbangan Primer 6336 6331  -1163
D. Surplus/(Defisit) Anggaran -947.7 -1.0064  -2832
% Surplus/(Defisit Anggaran thd PDB 6,14 -5,07 -1,72
E. Pembiayaan Anggaran 11933 1.0064 419,2

@
ook i Ao o)
1.760,7 17,1 1010 69
11763 533 957 9,7
2241 91 1043 52
357,7 595 1199 40
27 18 2991 85,7
2.7004 497 982 40
19296 <250 987 53
7708 <247 962 11
5734 59,7
-939,6 66,8
5,70
939,6 -66,8

Sumber: Kementgrian Keuangan
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